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1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari Kita terus-menerus terpapar senyawa radikal
bebas. Senyawa radikal bebas dapat ditemukan dalam berbagai makanan dan
lingkungan, termasuk asap rokok, paparan sinar matahari, knalpot kendaraan,
beberapa obat, polutan di udara, dan makanan yang digoreng atau dipanggang
(Arnanda & Nuwarda, 2019).

Radikal bebas adalah molekul yang mengandung setidaknya satu elektron
yang tidak memiliki pasangan. Dengan menempel pada elektron molekul sel
tubuh, elektron yang tidak berpasangan ini mengubah radikal bebas menjadi
senyawa yang bersifat sangat reaktif. Oksidasi adalah nama umum untuk proses
ini. Penyakit degeneratif seperti kanker, katarak, gangguan kognisi, dan penyakit
jantung koroner dapat terjadi karena oksidasi berlebihan pada lipid, asam nukleat,
protein, dan DNA sel (Arnanda & Nuwarda, 2019).

Jika tidak berlebihan, radikal bebas memiliki efek positif bagi kesehatan,
termasuk mengurangi peradangan, menghilangkan bakteri, dan mengatur otot
polos organ tubuh dan pembuluh darah. Stres oksidatif disebabkan oleh radikal
bebas yang berlebihan. Faktor-faktor ini dapat mempercepat proses penuaan dan
perkembangan penyakit dengan menimbulkan kerusakan oksidatif pada semua
tingkat tubuh, dari sel, jaringan, hingga organ. Untuk mencegah atau setidaknya
memperlambat reaksi oksidasi yang disebabkan oleh radikal bebas, antioksidan
sangat dibutuhkan (Arnanda & Nuwarda, 2019).

Antioksidan merupakan molekul atau senyawa yang cukup stabil. Molekul
atau senyawa radikal bebas dapat mengalami penurunan kemampuannya untuk
melakukan reaksi berantai radikal bebas ketika menerima elektron atau hidrogen
dari antioksidan Karena kemampuannya menangkal radikal bebas, antioksidan ini

mampu melambatkan atau mencegah kerusakan pada sel (Ibroham et al., 2022).



Senyawa antioksidan di perlukan untuk menentralkan, menurunkan,
menghambat pembentukan radikal bebas serta menghindari terjadinya
penumpukan radikal bebas yang bisa menjadi penyebab timbulnya penyakit.
Senyawa antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan elektron sehingga
elektron bebas pada radikal bebas menjadi berpasangan dan dapat menhentikan
kerusakan yang terjadi akibat radikal bebas. Untuk membantu menetralkan radikal
bebas antioksidan di produksi secara endogen dan eksogen. Antioksidan endogen
di produksi di dalam tubuh contohnya glutation,ubiquinon,dan asam urat.
Sedangkan antioksidan eksogen di produksi di luar tubuh dan memiliki sifat yang
lebih ringan contohnya vitamin C, vitamin E, dan beta karoten (Arnanda &
Nuwarda, 2019).

Antioksidan topikal memiliki banyak kegunaan dalam perawatan Kkulit,
termasuk anti-penuaan, melindungi kulit dari radiasi UV dan spesies oksigen
reaktif ROS ( reactive oxygen species ) yang penyebabnya adalah stres oksidatif,
dan menghindari kerusakan jaringan. Formulasi topikal yang mengandung
antioksidan, seperti krim, dapat digunakan untuk mengatasi masalah ini (Haerani
etal., 2018).

Tanaman jahe merah secara ilmiah dikenal sebagai Zingiber officinale var.
Rubrum tanaman ini sering digunakan masyarakat sebagai bumbu dapur maupun
bahan obat. Rimpang jahe merah mengandung beberapa senyawa antioksidan
yaitu senyawa fenolik yang dapat menghambat reaksi oksidasi radikal bebas dan
menghentikan hemolisis. Selain senyawa fenolik rimpang jahe merah juga
mengandung gingerol yang mempunyai sifat antioksidan, antibakteri,
antiinflamasi, antikarsinogenik, antimutagenik, dan antitumornya (Rukhayyah et
al., 2022).

Jahe merah juga memiliki kandungan komponen minyak menguap (volatile
oil) yang sering di sebut minyak atsiri merupakan sumber bau yang khas pada
jahe merah dan minyak tidak menguap (non volatile oil) yang biasa di sebut

oleoresin adalah sumber rasa pedas dan pahit pada jahe merah serta mengandung



pati pati. Oleoresin yang terkandung pada jahe merah memiliki kisar angka antara
47% yang berarti sangat berpotensi sebagai antioksidan (Rukhayyah et al., 2022).

Pada penelitian yang diterbitkan dalam Journal of Literature oleh Khusnul
Khatimah ' Rukayyah et al. (2022) mendapati bahawa jahe merah, apabila diujikan
aktivitas antioksidannya dengan metode DPPH pada ekstrak jahe merah dengan
pelarut (etanol, etil asetat, n-heksana, metanol, dan metanol), mengidentifikasi
aktivitas antioksidan yang kuat (nilai 1C50 p/mL). Dengan nilai yang di dapat
berurutan adalah 57,14ppm; 41,27 ppm; 35,63 ppm; 32,19 ppm; 25,69 ppm; ppm;
dan 10,35 ppm (Rukhayyah et al., 2022).

Berdasarkan dari uraian diatas, bahwa jahe merah (Zingiber Officinale Var
Rubrum Rhizoma.) memiliki aktivitas sebagai antioksidan, sehingga dapat

diformulasikan menjadi sediaan krim untuk perawatan dan kesehatan kulit.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan yang dapat diperoleh adalah:
1. Apakah formulasi sediaan krim ekstrak jahe merah (Zingiber Officinale Var
Rubrum) memenuhi karakteristik sediaan krim ?
2. Apakah sediaan krim ekstrak jahe merah (Zingiber Officinale Var Rubrum)
memiliki aktivitas antioksidan ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi karakteristik dari formulasi sediaan krim ekstrak jahe merah
(Zingiber Officinale Var Rubrum).
2. Mengidentifikasi aktifitas antioksidan sediaan krim ekstrak jahe merah
(Zingiber Officinale Var Rubrum).
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian tugas akhir ini memiliki manfaat, antara lain :
1. Manfaat Teoritis:
a. Universitas dan keilmuan
1) Dari penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi teori sehingga
dapat digunakan di bidang pendidikan, terkhususnya pada bagian dari
Program Studi Pendidikan S1 Farmasi STIKes BCM Pangkalan Bun.
2) Dari studi penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi untuk
peneliti lainnya yang ingin meneliti terkait formulasi dan uji
antioksidan krim ekstrak jahe merah (Zingiber Officinale Var

Rubrum).



b. Masyakarat dan industri
1) Membantu memberikan informasi dan memanfaatkan kekayaan
sumber daya alam indonesia jahe merah (Zingiber Officinale Var
Rubrum) yang telah di gunakan sebagai obat-obatan tradisional turun-
temurun sejak dulu oleh masyarakat indonesia.
Manfaat praktis:
a. Peneliti
Peneliti mendapatkan data dari penelitian menggunakan tumbuhan yang
tersebar dialam untuk memperluas pengetahuan serta dapat menerapkan
teori dan hasil penelitian dari pembuatan sediaan krim ekstrak jahe merah
(Zingiber Officinale Var Rubrum) pada penggunaan secara topikal sebagai
antioksidan.
b. Universitas dan keilmuan
Meningkatkan pengetahuan mengenai penggunaan sediaan krim ekstrak
jahe merah (Zingiber Officinale Var Rubrum) sebagai antioksidan.
c. Masyakarat dan industri
1) Dapat digunakannya ekstrak jahe merah (Zingiber Officinale Var
Rubrum) sebagai bahan aktif untuk pembuatan sediaan krim.
2) Membudidayakan rimpang jahe merah (Zingiber Officinale Var
Rubrum) untuk di gunakan sebagai alternatif sumber obat dalam

pengobatan yang modern.



1.5 Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Skripsi

pembeda  peneliti | peneliti 11 peneliti 111
Rachmin Munadi ~ Eklesia Pogaga, dkk 2020  Hendy Suhendy
Judul Analisis Komponen Formulasi ~ Dan  Uji Formulasi minuman
Penelitian Kimia Dan Uji Aktivitas Antioksidan  herbal antioksidan jahe
Aktivitas Krim Ekstrak merah (Zinggiber
Antioksidan Ekstrak Etanol ~ Daun  Murbei  Officinale Var
Rimpang Jahe '(\I/\I/Ie?]rgugsunakanalba L) Rubrum)
“ﬂ?re}h | ng'”g'\?er Metode DPPH (1,1
officianel Rosc. Var Diphenyl-2-
rubrum) Picrylhydrazyl)
Sampel Ekstrak Rimpang Jahe  Ekstrak etanol daun murbei  Ekstrak Jahe Merah
(subjek) Merah
Penelitian
Variabel antioksidan  ekstrak ~ Antioksidan krim ekstrak Antioksidan minuman
Penelitian  rimpang jahe merah etanol daun murbei herbal jahe merah
Metode Metode Maserasi metode Maserasi Metode Maserasi
Ekstraksi
Hasil Berdasarkan hasil Ekstrak etanol daun Murbei  Ekstrak jahe merah
Penelitian penelitian dan (Morus alba L.) (zingiber officinale var
pembahasan dapat dapat diformulasikan  rubrum) yang di uji
disimpulkan ~ bahwa dalam bentuk sediaan krim, aktivitas antioksidan
Ekstrak serta memenuhi syarat menggunakan metode
rimpang jahe merah dalam evaluasi fisik dan uji DPPH  menunjukan
(Zingiber  officinale stabilitas sediaan krim. hasil antioksidan yang
Rosc. Sediaan krim FI, FIl dan sangat kuat memiliki
var rubrum)  FIII, diperoleh nilai 1Cso nilai I1Cs08,44 pg/ mL.

mengandung senyawa
Tanin,

Flavonoid, Saponin,
Alkaloid dan
Terpenoid

serta memiliki

aktivitas antioksidan
sangat kuat

dengan nilai IC50
sebesar 10,35 pg/ mL.

beruturut-turut yaitu
1,7831 ppm, 0,8215 ppm
dan 0,7668 ppm. Nilai
menunjukkan bahwa krim
FI, FI1, FII memiliki
aktivitas antioksidan yang
sangat kuat.




BAB VI
KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian formulasi dan uji aktivitas antioksidan
krim ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber Officinale Var Rubrum) dengan
metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl), maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :
1. Semua formulasi sediaan krim ekstrak jahe merah (Zingiber Officinale Var
Rubrum) adalah sesuai karakteristik sediaan krim.
2. Semua sediaan krim ekstrak jahe merah (Zingiber Officinale Var Rubrum)
adalah memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong kuat dimana formulasi
1l memiliki aktivitas antioksidan yang paling tinggi di bandingkan

formulasi | dan 1.

6.2 Saran
Diharapkan peneliti selanjutnya untuk melakukan uji iritasi pada sediaan
krim ekstrak rimpang jahe merah serta menguji senyawa khas dari rimpang
jahe merah yang berpotensi sebagai senyawa antioksidan seperti
gingerol,shogaols,paradols dan dapat membuat ekstrak rimpang jahe merah

dalam sediaan lainnya seperti gel, sabun, sunscreen serta sediaan lainnya.
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